BAB III 
LAPORAN PENELITIAN SKRIPSI 


Laporan penelitian skripsi merupakan realisasi proposal (rencana) suatu penelitian. 
Jadi, perbedaan utama antara proposal dan laporan penelitian, antara lain, terdapat 
pada data untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen (jika ada) maupun untuk 
menguji kebenaran empiris hipotesis penelitian. Pada proposal, semua data itu tidak 
ada karena baru berupa rencana. Sebaliknya semua data itu sudah ada dan dianalisis 
pada laporan penelitian. Perbedaan lainnya adalah bahwa bagian utama proposal 
hanya terdiri atas tiga bab sedangkan skripsi (laporan penelitian) terdiri atas lima bab. 


Dalam praktik, antara rencana dan realisasinya tidak selalu sama. Dalam keadaan 
yang demikian, peneliti harus menyajikan hal-hal yang menyimpang dari yang 
direncanakan pada proposal dan cara mengatasinya. Cara mengatasi itu harus masuk 
akal dan diusahakan berdasarkan pada sumber bacaan tertentu. 


A. BAGIAN AWAL SKRIPSI 


Bagian awal laporan penelitian (skripsi) terdiri atas: 

- halaman judul depan yang di bagian luar dan bagian dalam, 

- halaman pernyataan tidak melakukan plagiat, 

- halaman persetujuan pembimbing untuk mengikuti Ujian Skripsi (tidak ada jika 
telah selesai dan dinyatakan lulus ujian), 

- halaman pengesahan oleh tiga orang penguji (jika telah dinyatakan lulus), 

- halaman persembahan dan motto (jika ada dan tidak diwajibkan), 

- kata pengantar, 

- abstrak, 

- daftar mengenai isi, tabel, gambar dan lampiran. 

Selain itu, tiap unsur itu dimulai pada halaman yang baru. Masing-masing unsur 

bagian awal itu diuraikan pada fasal ini. 


1. Halaman Judul 


Secara umum, halaman judul proposal dan laporan penelitian skripsi adalah sama. 
Selain yang terdapat pada halaman judul proposal, halaman judul laporan penelitian 
skripsi terdiri atas dua halaman, yakni pada sampul bagian depan-luar dan depan- 
dalam. Selain itu, pada halaman judul skripsi ditulis “Skripsi Diajukan sebagai Salah 
Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi” sebagai pengganti “Proposal 
Skripsi Diajukan Kepada Jurusan . . ., Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara”. 


2. Halaman Pernyataan tidak ada Plagiat 
Skripsi harus dilengkapi dengan halaman pernyataan bahwa penulis tidak melakukan 


plagiat pada skripsinya. Pernyataan itu ditandatangani oleh penulis di atas materai 
senilai Rp. 6.000 (enam ribu rupiah). 
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3. Halaman Persetujuan Pembimbing 


Laporan penelitian skripsi yang akan diuji pada Ujian Skripsi harus telah disetujui 
oleh pembimbing. 


4. Halaman Pengesahan oleh Penguji 


Halaman pengesahan laporan penelitian skripsi untuk ditandatangani oleh semua 
penguji dibuat jika skripsi tersebut telah dinyatakan lulus dan perbaikannya — jika ada 
— telah selesai dan disetujui oleh penguji yang meminta perbaikan itu. 


5, Halaman Persembahan dan Motto 


Halaman persembahan dan motto, jika ada, hanya ditulis pada laporan penelitian 
skripsi, bukan pada proposal. Halaman persembahan lazim ditujukan kepada orang- 
orang yang bersifat khusus bagi penulis, seperti ayah dan ibu. 


Motto lazim berisi prinsip yang dianut oleh penulis dalam kehidupannya. Prinsip itu 
sering dikutip dari kitab suci agama yang diyakini oleh penulis. 


6. Kata Pengantar 


Kata pengantar lazim diawali dengan terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
pihak-pihak lain yang dianggap penting untuk penyelesaian skripsi penulis. Selain itu, 
kata pengantar juga lazim diakhiri dengan permohonan maaf kepada pihak-pihak yang 
dianggap perlu oleh penulis skripsi. 


7. Abstrak 


Abstrak merupakan ringkasan suatu laporan penelitian. Melalui abstrak itu, pembaca 
diharapkan dapat memutuskan apakah ia akan melanjutkan untuk membaca 
keseluruhan laporan itu atau tidak. 


Abstrak mencakup tujuan penelitian, metode penelitian (ciri utama subyek, instrumen 
penelitian, alat analisis), hasil penelitian, kesimpulan dan saran. Pada bagian bawah 
abstrak ditulis kata-kata utama (keywords) yang terdapat pada suatu laporan 
penelitian. Kata-kata utama itu paling sedikit mencakup variabel-variabel yang 
terdapat pada rumusan masalah penelitian. Kata-kata utama itu dapat juga 
diidentifikasi melalui thesaurus (kamus) yang relevan dengan disiplin ilmu yang 
diteliti. Contoh abstrak dapat dipelajari pada bagian awal laporan penelitian pada 
berbagai jurnal. 


Abstrak lazim ditulis pada bagian awal laporan penelitian. Namun demikian, abstrak 
lazim ditulis belakangan, yakni setelah keseluruhan laporan penelitian selesai dibuat. 


Abstrak dibuat pada halaman tersendiri dan biasanya hanya satu halaman. Mengenai 
jumlah semua kata yang terdapat pada abstrak, tidak ada patokan yang baku. Leary 
(2008), misalnya, menyatakan bahwa abstrak terdiri atas 120 kata. Pendapat lainnya 
menyatakan bahwa abstrak terdiri atas 100 hingga 120 kata (Shaughnessy, 
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Zechmeister, & Zechmeister, 2003). Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia maupun 
Bahasa Inggris. 


8. Daftar Isi, Tabel, Gambar dan Lampiran Laporan Penelitian Skripsi 


Pada dasarnya, daftar isi, tabel, gambar, dan lampiran pada proposal maupun laporan 
penelitian skripsi adalah sama. Perbedaan utamanya terdapat pada jumlah isinya. 
Misalnya, bagian utama proposal hanya tiga bab sedangkan bagian utama laporan 
penelitian skripsi terdiri atas lima bab. Dengan demikian, isi daftar isi pada laporan 
penelitian skripsi akan menjadi lebih banyak. 


B. BAGIAN UTAMA SKRIPSI 


Perbedaan utama isi antara bagian utama proposal dan laporan penelitian skripsi 
adalah pada jumlah babnya. Selain berisi semua bab yang ada pada proposal 
penelitian, bagian utama laporan penelitian memiliki 2 bab tambahan, yaitu Bab IV 
Hasil Penelitian dan Pembahasan serta Bab V Penutup. 


Isi Bab I sampai dengan Bab III pada proposal penelitian sama dengan yang ada pada 
laporan penelitian, kecuali pada Bab III ada tambahan mengenai hasil analisis 
validitas dan validitas. Jadi, Bab I sampai dengan Bab III tidak dijelaskan lagi pada 
bab ini, kecuali hasil analisis validitas dan reliabilitas yang ada pada Bab III laporan 
penelitian skripsi. 


1. Bab III Laporan Penelitian Skripsi: Tambahan Hasil Analisis Validitas 
dan Reliabilitas 


Pada Bab III proposal tidak ada hasil analisis validitas dan reliabilitas instrumen. 
Hasil analisis validitas dan reliabilitas itu ditambahkan pada Bab III laporan penelitian 
skripsi. Jadi, hasil analisis validitas dan reliabilitas instrumen disajikan pada Bab III, 
bukan pada Bab IV, karena analisis mengenai instrumen bukan merupakan penelitian. 
Hal itu secara jelas dapat diketahui dari tujuan penelitian. Analisis atau pengujian 
validitas dan reliabilitas instrumen tidak ada pada tujuan penelitian sehingga hasilnya 
tidak disajikan pada Bab IV. 


Kesimpulan hasil analisis mengenai validitas dan reliabilitas harus dilaporkan. 
Kesimpulan itu, tentu saja, dibuat dengan membandingkan koefisien validitas dan 
reliabilitas yang diperoleh dengan kriteria yang diacu dari sumber bacaan tertentu 
yang harus telah disajikan pada Bab III proposal penelitian. 


Selain itu, kesimpulan mengenai validitas harus mengacu juga pada validitas isinya. 
Validitas isi itu dapat dinilai dengan mengkaitkan pernyataan-pernyataan yang masih 
valid dan reliabel dengan definisi konseptual variabel yang disimpulkan pada Bab II. 


Kesimpulan mengenai validitas juga dibuat dengan memperhatikan indikator yang 
disajikan pada operasionalisasi variabel yang terdapat pada Bab III. Jika semua 
pernyataan pada tiap indikator tergolong valid dan reliabel, maka data yang diperoleh 
dapat digunakan untuk menguji kebenaran empiris hipotesis penelitian. Sebaliknya, 
jika ada indikator yang tidak memiliki satu pun pernyataan yang valid dan reliabel, 
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